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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPAS akibat pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan belum kontekstual. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Contextual Teaching and Learning serta
menganalisis peningkatan hasil belajar peserta didik setelah penerapannya. Penelitian ini
dilaksanakan di UPTD SD Negeri 070979 Sifalaete dengan subjek 24 peserta didik kelas IV
semester I tahun ajaran 2025/2026. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dalam dua siklus. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, tes hasil belajar, dan
dokumentasi, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, tes hasil belajar dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and
Learning pada mata pelajaran IPAS dikelas IV UPTD SD Negeri 070979 Sifalaete mampu
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran pada setiap siklus. Rata-rata aktivitas guru dari
64.,29% pada siklus I menjadi 86,62% pada siklus I dan aktivitas peserta didik dari 60,93% pada
siklus I menjadi 85,42% pada siklus II serta rata-rata hasil belajar peserta didik dari 65,42 dengan
ketuntasan klasikal 62,5% pada siklus I menjadi 82,75 dengan ketuntasan klasikal 91,67% pada
siklus II. Dengan demikian, pembelajaran yang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan
nyata terbukti meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Contextual Teaching and Learning, hasil belajar, IPAS

ABSTRACT

This research is motivated by the low learning outcomes of students in the subject of science due
to learning that is still teacher-centered and not contextual. This study aims to describe the
application of the Contextual Teaching and Learning model and analyze the improvement in
student learning outcomes after its implementation. This research was conducted at the UPTD of
SD Negeri 070979 Sifalacte with subjects of 24 students of grade IV semester II of the 2025/2026
academic year. The method used is Classroom Action Research (CAR) in two cycles. The
research instruments include observation sheets, learning outcome tests, and documentation, with
data collection techniques through observation, learning outcome tests and documentation. The
results of this study indicate that the application of the Contextual Teaching and Learning model
in the subject of science in grade IV of UPTD SD Negeri 070979 Sifalaete is able to improve the
learning process and outcomes in each cycle. The average teacher activity increased from 64.29%
in cycle [ to 86.62% in cycle II and student activity increased from 60.93% in cycle I to 85.42% in
cycle II and the average student learning outcomes increased from 65,42 with classical completion
of 62,5% in cycle I to 82.75 with classical completion of 91.67% in cycle II. Thus, learning that
links material to real-life contexts has been proven to increase student engagement and learning
outcomes.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, learning outcomes, science and natural sciences
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PENDAHULUAN

Hasil belajar merupakan salah satu indikator penting dalam menilai ketercapaian
tujuan pembelajaran di sekolah dasar. Dalam pembelajaran IPAS, ketercapaian hasil belajar
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan peserta didik mengingat informasi, tetapi juga
dengan kemampuan memahami konsep, menghubungkan pengetahuan dengan pengalaman,
serta menggunakannya dalam situasi kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif menjadi penting karena
pengalaman belajar yang bermakna dapat mendukung pemahaman dan pencapaian hasil
belajar (Pay, 2023). Hal tersebut sejalan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang
menempatkan kreativitas, kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi sebagai bagian penting
dalam proses pembelajaran (Nursaya'bani et al., 2025).

Namun, pencapaian hasil belajar IPAS di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
permasalahan. Kesulitan belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun
eksternal, termasuk karakteristtk materi, kemampuan peserta didik, serta strategi
pembelajaran yang digunakan guru (Andika et al., 2025). Pada pembelajaran IPS yang
bermuatan IPAS, kesulitan peserta didik juga dapat muncul ketika proses pembelajaran belum
mampu memberikan pengalaman belajar yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik (Safitri et al., 2024). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan hasil
belajar tidak dapat hanya diarahkan pada pencapaian nilai, tetapi perlu dimulai dari perbaikan
proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dan memahami
materi melalui pengalaman yang relevan.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri
070979 Sifalaete. Berdasarkan hasil observasi awal, rata-rata hasil belajar peserta didik pada
materi jual beli hanya mencapai 56,67, sedangkan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan sekolah adalah 65. Dari 24 peserta didik, hanya 9 peserta didik atau
37,5% yang mencapai ketuntasan, sedangkan 15 peserta didik atau 62,5% belum mencapai
ketuntasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai
capaian pembelajaran yang diharapkan, sehingga diperlukan perbaikan pembelajaran yang
secara langsung menyasar proses dan pengalaman belajar peserta didik.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh guru
melalui penyampaian materi secara verbal, sementara peserta didik lebih banyak
mendengarkan, mencatat, dan menerima informasi. Pola pembelajaran yang demikian
menyebabkan kesempatan peserta didik untuk bertanya, berdiskusi, melakukan pengamatan,
dan membangun pemahaman melalui pengalaman langsung menjadi terbatas. Padahal, gaya
mengajar guru yang kurang bervariasi memiliki hubungan dengan tingkat keaktifan belajar
peserta didik sekolah dasar (Khairinnisa et al., 2024). Kesulitan belajar dalam pembelajaran
IPS juga dapat berkaitan dengan penggunaan metode pembelajaran yang kurang bervariasi
sehingga peserta didik tidak memperoleh pengalaman belajar yang optimal (Pamungkas et al.,
2023).

Permasalahan tersebut menjadi semakin penting pada materi jual beli karena materi ini
sebenarnya sangat dekat dengan kehidupan peserta didik. Aktivitas membeli barang di
warung, melakukan transaksi, mengenal harga barang, membayar, menerima uang kembalian,
dan membedakan peran penjual serta pembeli merupakan pengalaman yang dapat dijadikan
sumber belajar. Akan tetapi, apabila materi tersebut hanya disampaikan melalui penjelasan
dan contoh tertulis, pengalaman nyata peserta didik belum dimanfaatkan secara optimal
sebagai bagian dari proses pembelajaran. Kesulitan peserta didik kelas IV dalam
pembelajaran IPAS Kurikulum Merdeka juga menunjukkan pentingnya mengaitkan materi
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dengan pengalaman nyata agar konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami (Alfatonah et

al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu
menghubungkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan peserta didik sekaligus
memberikan ruang bagi mereka untuk terlibat secara aktif. Salah satu model yang relevan
adalah Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan model pembelajaran yang
mengaitkan materi yang dipelajari dengan konteks kehidupan nyata sehingga pengetahuan
tidak dipahami sebagai informasi yang terpisah dari kehidupan peserta didik, tetapi sebagai
sesuatu yang memiliki makna dan dapat digunakan dalam situasi nyata (Rusman, 2016).
Penerapan CTL juga telah dilaporkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta
didik sekolah dasar karena pembelajaran diarahkan pada pengalaman yang dekat dengan
kehidupan mereka (Arifin & Dewi, 2022).

CTL memiliki karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran materi jual
beli. Melalui konstruktivisme, inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan
penilaian autentik, peserta didik dapat diarahkan untuk membangun pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang konkret (Rusman, 2016). Dalam konteks materi jual beli,
pengalaman tersebut dapat diwujudkan melalui kegiatan mengamati barang dan harga,
melakukan simulasi transaksi, memainkan peran sebagai penjual dan pembeli, berdiskusi
dalam kelompok, serta merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan. Pembelajaran yang
menghubungkan materi dengan pengalaman peserta didik tersebut memiliki potensi untuk
meningkatkan pemahaman karena konsep yang dipelajari tidak berhenti pada penjelasan guru,
tetapi dipraktikkan dalam situasi yang dapat dipahami peserta didik.

Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung penggunaan CTL dalam meningkatkan
hasil belajar. Handayani et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan CTL dapat
meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran yang menghubungkan materi dengan
konteks yang relevan bagi peserta didik. Temuan serupa ditunjukkan oleh Napitupulu et al.
(2023) pada pembelajaran IPA kelas V, yang memperlihatkan adanya peningkatan hasil
belajar setelah penerapan model CTL. Sabdaniah et al. (2023) juga menunjukkan adanya
pengaruh penerapan CTL terhadap hasil belajar IPA peserta didik sekolah dasar, sedangkan
Murdani et al. (2024) melaporkan bahwa penerapan CTL dapat digunakan dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik kelas V. Temuan-temuan tersebut memperkuat
argumentasi bahwa pembelajaran yang menghubungkan materi dengan konteks kehidupan
nyata relevan untuk digunakan dalam pembelajaran sains dan sosial di sekolah dasar.

Potensi CTL juga diperkuat oleh penelitian yang mengintegrasikan pengalaman nyata
dan lingkungan peserta didik ke dalam pembelajaran. Safitri dan Dewi (2023) menunjukkan
bahwa CTL dengan dukungan media realita dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
IPA peserta didik. Artinya, penggunaan pengalaman dan objek yang dekat dengan kehidupan
peserta didik dapat menjadi penghubung antara konsep pembelajaran dan kondisi nyata yang
mereka kenal. Pendekatan serupa juga terlihat pada pengembangan bahan ajar IPAS berbasis
kearifan lokal yang dilaporkan mampu meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas
IV sekolah dasar (Duratun et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa kedekatan materi dengan
lingkungan dan pengalaman peserta didik merupakan unsur penting dalam menciptakan
pembelajaran IPAS yang lebih bermakna.

Meskipun demikian, peningkatan pembelajaran IPAS tidak hanya dilakukan melalui
CTL. Penelitian Khofifah et al. (2024), misalnya, menunjukkan penggunaan Project Based
Learning dalam meningkatkan pemahaman konsep IPAS peserta didik sekolah dasar.
Khusnaeni et al. (2025) juga menunjukkan bahwa Project Based Learning dapat digunakan
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untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPAS melalui penelitian tindakan kelas. Selain
itu, Chasanah dan Wiyani (2024) menerapkan model pembelajaran terpadu berbasis Nested
pada materi IPAS kelas IV. Berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran
IPAS membutuhkan model yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif, tetapi belum
secara khusus menjawab kebutuhan pembelajaran materi jual beli melalui pengalaman
langsung dalam konteks transaksi yang dekat dengan kehidupan peserta didik.

Dengan demikian, terdapat ruang untuk mengkaji penerapan CTL secara lebih spesifik
pada pembelajaran IPAS materi jual beli di kelas IV sekolah dasar. Penelitian sebelumnya
telah menunjukkan manfaat CTL pada pembelajaran IPA, IPS, dan IPAS, tetapi konteks
materi, karakteristik peserta didik, serta kondisi kelas yang diteliti berbeda-beda (Handayani
et al.,, 2022; Murdani et al., 2024; Napitupulu et al., 2023). Penelitian ini tidak hanya
memperhatikan perubahan hasil belajar, tetapi juga mengamati aktivitas guru dan peserta
didik selama proses penerapan CTL melalui siklus perbaikan pembelajaran. Posisi tersebut
menjadi penting karena keberhasilan tindakan dalam PTK perlu dilihat melalui perubahan
proses pembelajaran sekaligus capaian belajar peserta didik.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan CTL untuk mengatasi permasalahan
konkret berupa rendahnya hasil belajar IPAS materi jual beli pada peserta didik kelas IV
UPTD SD Negeri 070979 Sifalaete melalui pengalaman transaksi yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Pengalaman tersebut digunakan sebagai konteks pembelajaran untuk
mendorong peserta didik mengamati, bertanya, berdiskusi, melakukan simulasi, dan
merefleksikan konsep jual beli yang dipelajari. Pendekatan ini diharapkan dapat mengubah
pembelajaran yang sebelumnya lebih banyak berpusat pada penyampaian informasi menjadi
pembelajaran yang memberikan pengalaman konkret kepada peserta didik. Dengan demikian,
penelitian ini diarahkan bukan sekadar untuk melihat perubahan nilai, tetapi untuk
mendeskripsikan bagaimana penerapan CTL dapat memperbaiki proses pembelajaran dan
mendukung peningkatan hasil belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penerapan CTL dipandang relevan sebagai upaya
memperbaiki pembelajaran IPAS materi jual beli pada peserta didik kelas IV UPTD SD
Negeri 070979 Sifalaete. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model
Contextual Teaching and Learning dalam pembelajaran IPAS materi jual beli serta
menganalisis peningkatan hasil belajar peserta didik setelah model tersebut diterapkan. Fokus
tersebut diharapkan memberikan gambaran mengenai penerapan pembelajaran kontekstual
yang memanfaatkan pengalaman kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Hasil penelitian juga diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru
dalam memilih model pembelajaran yang lebih kontekstual, aktif, dan sesuai dengan
karakteristik materi IPAS di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu penelitian yang
dilakukan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran melalui tindakan yang
dilaksanakan secara sistematis di dalam kelas. Penelitian menggunakan model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahapan dalam setiap siklus, yaitu perencanaan (planning),
tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi (reflecting). Setiap siklus dilaksanakan
berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan sebelumnya sehingga perbaikan pembelajaran
dapat dilakukan secara bertahap.

Penelitian dilaksanakan di UPTD SD Negeri 070979 Sifalaete, Jalan Diponegoro No.
336, Sifalaete Tabaloho, Kecamatan Gunungsitoli, Kota Gunungsitoli, Provinsi Sumatera
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Utara. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas IV yang berjumlah 24 orang, terdiri atas
11 laki-laki dan 13 perempuan. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa hasil belajar IPAS materi jual beli masih rendah, dengan rata-rata nilai
56,67 dan ketuntasan klasikal sebesar 37,5%. Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun
ajaran 2025/2026, yaitu pada 9 Februari sampai 16 Maret 2026.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas dua pertemuan
dengan durasi 70 menit pada setiap pertemuan. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan
modul ajar, LKPD, media pembelajaran berupa PPT, lembar observasi, tes hasil belajar, dan
skenario pembelajaran menggunakan model Contextual Teaching and Learning. Tahap
tindakan dilaksanakan dengan menerapkan tujuh komponen CTL, yaitu konstruktivisme,
inkuiri, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Penerapan
CTL pada materi jual beli dilakukan melalui kegiatan yang menghubungkan materi dengan
pengalaman nyata peserta didik, seperti pengamatan, diskusi, simulasi kegiatan jual beli, dan
refleksi. Tahap observasi dilakukan oleh guru wali kelas IV untuk mengamati aktivitas guru
dan peserta didik selama proses pembelajaran, sedangkan refleksi dilakukan pada akhir setiap
siklus untuk menentukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi
aktivitas peserta didik, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Lembar observasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik selama
penerapan CTL. Tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik setelah tindakan
pada setiap siklus, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung penelitian.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi.

Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran, aktivitas guru dan peserta didik, serta hasil
refleksi pada setiap siklus. Analisis kuantitatif digunakan untuk menentukan rata-rata hasil
belajar, persentase aktivitas guru dan peserta didik, serta ketuntasan klasikal. Hasil setiap
siklus dibandingkan untuk melihat perubahan proses pembelajaran dan hasil belajar setelah
penerapan model Contextual Teaching and Learning.

Tindakan dinyatakan berhasil apabila aktivitas guru mencapai kategori baik, aktivitas
peserta didik mencapai kategori aktif dengan persentase minimal 80%, dan sekurang-
kurangnya 75% peserta didik mencapai ketuntasan klasikal dengan nilai KKTP 65 sesuai
dengan ketetapan sekolah. Penelitian dihentikan setelah indikator keberhasilan tersebut
tercapai pada siklus II.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar IPAS materi jual beli pada peserta didik kelas
IV UPTD SD Negeri 070979 Sifalaete. Data penelitian diperoleh melalui observasi aktivitas
guru, observasi aktivitas peserta didik, tes hasil belajar, dan dokumentasi. Hasil penelitian
disajikan berdasarkan perkembangan aktivitas pembelajaran pada setiap siklus dan perubahan
hasil belajar peserta didik dari pra-siklus hingga siklus II.
Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Observasi aktivitas guru dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model Contextual Teaching and Learning selama penelitian. Pada siklus I,
aktivitas guru memperoleh persentase sebesar 64,29% dengan kategori cukup. Setelah
dilakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi siklus I, aktivitas guru pada siklus II
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meningkat menjadi 86,61% dengan kategori sangat baik. Perubahan tersebut menunjukkan
adanya peningkatan keterlaksanaan pembelajaran selama penerapan CTL.

Sementara itu, observasi aktivitas peserta didik digunakan untuk mengetahui tingkat
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Aktivitas peserta didik pada siklus I
memperoleh persentase sebesar 60,93% dengan kategori cukup aktif, kemudian meningkat
menjadi 85,42% dengan kategori sangat aktif pada siklus II. Rekapitulasi hasil observasi
aktivitas guru dan peserta didik pada kedua siklus disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Aktivitas Guru dan Peserta Didik pada Siklus I dan Siklus IT

Aspek yang diamati Siklus I Siklus IT
Aktivitas guru 64,29% (Cukup) 86,61% (Sangat Baik)
Aktivitas peserta didik 60,93% (Cukup Aktif) 85,42% (Sangat Aktif)

Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 1, aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 22,32 poin
persentase dari siklus I ke siklus II. Aktivitas peserta didik juga meningkat sebesar 24,49 poin
persentase pada periode yang sama. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran dan keterlibatan peserta didik mengalami peningkatan setelah dilakukan
perbaikan tindakan pada siklus II. Pada akhir siklus II, aktivitas guru dan peserta didik telah
mencapai kategori yang ditetapkan dalam indikator keberhasilan penelitian.

Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik dianalisis berdasarkan nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal
pada kondisi pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Pada kondisi pra-siklus, rata-rata nilai peserta
didik adalah 56,67 dengan 9 dari 24 peserta didik mencapai ketuntasan atau sebesar 37,5%.
Setelah penerapan model CTL pada siklus I, rata-rata nilai meningkat menjadi 65,42 dengan
15 peserta didik atau 62,5% mencapai ketuntasan. Pada siklus II, rata-rata nilai kembali
meningkat menjadi 82,75 dengan 22 peserta didik atau 91,67% mencapai ketuntasan.

Perubahan hasil belajar tersebut menunjukkan adanya peningkatan capaian peserta
didik setelah tindakan dilakukan secara bertahap. Untuk memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai perkembangan hasil belajar, data rata-rata nilai dan ketuntasan peserta didik
pada setiap tahap penelitian disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Perkembangan Hasil Belajar Peserta Didik

Tahap Rata-rata Nilai Tuntas Tidak Tuntas Ketuntasan Klasikal
Pra-siklus 56,67 9 15 37,50%
Siklus I 65,42 15 9 62,50%
Siklus I~ 82,75 22 2 91,67%

Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 2, rata-rata hasil belajar meningkat dari 56,67 pada pra-siklus
menjadi 65,42 pada siklus I dan 82,75 pada siklus II. Ketuntasan klasikal juga mengalami
peningkatan dari 37,50% pada pra-siklus menjadi 62,50% pada siklus I dan 91,67% pada
siklus II. Dengan demikian, terdapat peningkatan jumlah peserta didik yang mencapai KKTP
dari 9 peserta didik pada pra-siklus menjadi 15 peserta didik pada siklus I dan 22 peserta didik
pada siklus II. Capaian ketuntasan klasikal pada siklus II telah melampaui indikator
keberhasilan penelitian yang ditetapkan sebesar 75%. Selain disajikan dalam bentuk tabel,
perkembangan ketuntasan klasikal peserta didik dapat dilihat secara visual melalui Gambar 1.
Penyajian grafik ini digunakan untuk memperlihatkan perubahan ketuntasan peserta didik
secara lebih jelas dari kondisi awal hingga akhir tindakan.

Copyright (c) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
4 https://doi.org/10.51878/social.v6i3.15032

3055


https://jurnalp4i.com/index.php/social
https://doi.org/10.51878/social.v6i3.15032

1A SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
oo/ \8/n Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
(e o f‘ﬂ e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social -~
Jurnal P4i
100
31 85
80 72 —
61 61
60 - —  mpratindakan
40 -  mgsiklus 1
siklus 2
20 A —
O -
nilai rata rata  persentase

Gambar 1. Peningkatan Ketuntasan Klasikal Peserta Didik
Sumber: Data hasil penelitian (2026)

Gambar 1 memperlihatkan pola peningkatan ketuntasan klasikal dari pra-siklus hingga
siklus II. Ketuntasan yang pada awal penelitian masih berada pada 37,50% meningkat
menjadi 62,50% setelah siklus I dan mencapai 91,67% pada siklus II. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa jumlah peserta didik yang mencapai KKTP bertambah pada setiap tahap
tindakan. Pada akhir siklus II, tingkat ketuntasan klasikal telah mencapai kriteria keberhasilan
yang ditetapkan dalam penelitian.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan pada proses
pembelajaran dan hasil belajar setelah penerapan model Contextual Teaching and Learning.
Aktivitas guru dan peserta didik meningkat dari siklus I ke siklus II, disertai peningkatan rata-
rata nilai dan ketuntasan klasikal peserta didik. Hasil tersebut menjadi dasar untuk melakukan
interpretasi lebih lanjut mengenai bagaimana penerapan CTL berkontribusi terhadap
perubahan proses dan hasil pembelajaran pada bagian pembahasan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat memperbaiki proses pembelajaran IPAS materi jual beli pada peserta
didik kelas I'V. Perbaikan tersebut terlihat dari meningkatnya keterlibatan peserta didik dan
semakin baiknya keterlaksanaan pembelajaran pada siklus II. Kondisi ini terjadi karena
pembelajaran tidak lagi hanya menempatkan peserta didik sebagai penerima informasi, tetapi
memberikan kesempatan untuk membangun pemahaman melalui pengalaman yang dekat
dengan kehidupan mereka. Hal tersebut sejalan dengan Rusman (2016) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran kontekstual menghubungkan materi dengan situasi kehidupan nyata
sehingga pengetahuan yang diperoleh peserta didik menjadi lebih bermakna.

Penerapan CTL pada materi jual beli memberikan konteks yang konkret bagi peserta
didik karena aktivitas transaksi merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari. Peserta didik
tidak hanya mempelajari pengertian penjual, pembeli, harga, pembayaran, dan uang
kembalian melalui penjelasan guru, tetapi juga mengalaminya melalui kegiatan pengamatan
dan simulasi. Situasi tersebut membantu peserta didik menghubungkan konsep yang dipelajari
dengan pengalaman yang telah mereka miliki sehingga proses memahami materi menjadi
lebih mudah. Temuan ini mendukung Handayani et al. (2022) yang menunjukkan bahwa CTL
dapat meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran yang menghubungkan materi dengan
pengalaman dan konteks yang relevan bagi peserta didik.
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Peningkatan aktivitas peserta didik menunjukkan bahwa CTL mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih partisipatif. Kegiatan bertanya, berdiskusi, bekerja dalam kelompok,
melakukan simulasi, dan merefleksikan pengalaman memberikan ruang yang lebih luas bagi
peserta didik untuk terlibat dalam proses pembelajaran. Keterlibatan tersebut penting karena
peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi
dengan lingkungan dan teman sebaya, bukan hanya melalui penjelasan guru. Temuan ini
sejalan dengan Safitri dan Dewi (2023) yang menunjukkan bahwa penerapan CTL dengan
dukungan media realita dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar peserta didik.

Perubahan aktivitas guru juga menunjukkan bahwa penerapan CTL membutuhkan
pengelolaan pembelajaran yang lebih terarah dibandingkan pembelajaran yang hanya berpusat
pada penyampaian materi. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik
untuk mengamati, bertanya, menemukan informasi, bekerja sama, melakukan simulasi, dan
merefleksikan hasil belajar. Peran tersebut membuat proses pembelajaran menjadi lebih
terstruktur sekaligus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara
aktif. Hal ini relevan dengan Pay (2023) yang menekankan pentingnya pengalaman belajar
aktif dalam mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik.

Peningkatan hasil belajar setelah penerapan CTL menunjukkan bahwa perubahan
proses pembelajaran diikuti oleh perubahan capaian belajar peserta didik. Peserta didik yang
sebelumnya mengalami kesulitan memahami materi melalui pembelajaran yang bersifat
abstrak memperoleh pengalaman langsung yang membantu mereka memahami konsep jual
beli secara lebih konkret. Pengalaman melakukan transaksi secara simulatif juga
memungkinkan peserta didik menerapkan konsep yang dipelajari dalam situasi yang
menyerupai kehidupan nyata. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Arifin dan Dewi
(2022) bahwa penerapan CTL dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik
sekolah dasar.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Napitupulu et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa CTL dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah
dasar. Kesamaan temuan tersebut menunjukkan bahwa pengaitan materi dengan konteks
kehidupan nyata tidak hanya relevan untuk materi sosial, tetapi juga dapat mendukung
pembelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep. Murdani et al. (2024) juga
menemukan bahwa CTL dapat meningkatkan hasil belajar IPAS peserta didik sekolah dasar,
sehingga temuan penelitian ini semakin memperkuat relevansi CTL dalam pembelajaran
IPAS. Dengan demikian, CTL dapat menjadi alternatif pembelajaran ketika permasalahan
utama terletak pada rendahnya keterlibatan peserta didik dan kurangnya keterkaitan materi
dengan pengalaman mereka.

Temuan penelitian juga dapat dipahami dalam konteks permasalahan pembelajaran
IPAS yang ditemukan sebelum tindakan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peserta
didik masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPAS karena berbagai faktor, termasuk
karakteristik pembelajaran dan strategi yang digunakan (Andika et al., 2025). Kesulitan
tersebut juga ditemukan pada pembelajaran IPS bermuatan IPAS ketika proses pembelajaran
belum memberikan pengalaman yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Safitri et al.,
2024). Oleh karena itu, penerapan CTL dalam penelitian ini menjadi relevan karena tindakan
yang diberikan secara langsung mengarahkan peserta didik untuk belajar melalui pengalaman
dan konteks yang mereka kenal.

Penerapan CTL juga memberikan solusi terhadap pembelajaran yang sebelumnya
cenderung monoton dan kurang memberikan ruang partisipasi kepada peserta didik. Penelitian
Khairinnisa et al. (2024) menunjukkan adanya hubungan antara gaya mengajar guru dan
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keaktifan belajar peserta didik, sedangkan Pamungkas et al. (2023) menunjukkan bahwa
kesulitan belajar dapat berkaitan dengan metode pembelajaran yang kurang bervariasi.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan strategi pembelajaran melalui CTL
dapat memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran.
Dengan demikian, perbaikan pembelajaran tidak hanya berkaitan dengan penggunaan model
baru, tetapi juga dengan perubahan peran guru dan pengalaman belajar yang diberikan kepada
peserta didik.

Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini juga memperlihatkan pentingnya
menghadirkan konteks yang dekat dengan kehidupan peserta didik dalam pembelajaran IPAS.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Duratun et al. (2024) yang menunjukkan bahwa bahan
ajar IPAS berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik kelas
IV. Meskipun bentuk intervensinya berbeda, kedua penelitian tersebut sama-sama
menempatkan lingkungan dan pengalaman peserta didik sebagai bagian penting dalam
membangun pemahaman. Artinya, pembelajaran IPAS akan lebih bermakna ketika peserta
didik dapat menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dan realitas yang mereka
hadapi.

Jika dibandingkan dengan penelitian lain, peningkatan pembelajaran IPAS juga dapat
dicapai melalui model yang berbeda, seperti Project Based Learning dan model pembelajaran
terpadu berbasis Nested (Khofifah et al., 2024; Chasanah & Wiyani, 2024). Namun, CTL
memiliki kesesuaian khusus dengan materi jual beli karena inti pembelajarannya adalah
menghubungkan pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata. Penelitian ini
memperlihatkan bahwa konteks transaksi jual beli dapat digunakan secara langsung sebagai
pengalaman belajar melalui kegiatan simulasi, diskusi, dan refleksi. Dengan demikian,
kontribusi penelitian ini terletak pada penerapan CTL yang secara spesifik memanfaatkan
pengalaman nyata peserta didik untuk memahami materi jual beli di kelas I'V.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perbaikan proses melalui
CTL berjalan searah dengan peningkatan hasil belajar peserta didik. Keterlibatan peserta didik
yang lebih tinggi memberikan kesempatan untuk memahami konsep melalui pengalaman,
sedangkan aktivitas guru yang lebih terarah mendukung terlaksananya tahapan pembelajaran
secara konsisten. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian Sabdaniah et al. (2023) bahwa
CTL dapat mendukung peningkatan hasil belajar IPA peserta didik sekolah dasar. Oleh karena
itu, CTL layak dipertimbangkan sebagai alternatif dalam pembelajaran IPAS, khususnya pada
materi yang memiliki keterkaitan kuat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.

KESIMPULAN

Penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan
proses dan hasil belajar IPAS materi jual beli pada peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri
070979 Sifalaete. Peningkatan tersebut terlihat dari perubahan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran yang semakin aktif serta pencapaian hasil belajar yang semakin baik
setelah penerapan CTL pada setiap siklus. Dengan mengaitkan materi jual beli dengan situasi
dan pengalaman yang dekat dengan kehidupan peserta didik, pembelajaran menjadi lebih
konkret, bermakna, dan mendorong peserta didik untuk terlibat dalam proses menemukan
serta memahami konsep.

Penerapan CTL dapat menjadi alternatif bagi guru dalam pembelajaran IPAS,
khususnya pada materi yang memiliki keterkaitan kuat dengan kehidupan sehari-hari. Guru
perlu merancang aktivitas yang kontekstual, memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya, berdiskusi, menemukan informasi, dan menerapkan konsep dalam situasi
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nyata. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penerapan CTL pada materi IPAS
lainnya dengan subjek dan kondisi pembelajaran yang lebih beragam sehingga diperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai penerapannya di sekolah dasar.
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